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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Kanker Payudara 

Kanker payudara merupakan penyakit kanker serius yang pertama kali terjadi 

di negara-negara barat/maju. Kanker payudara terjadi ketika sel-sel abnormal 

membentuk klon dan mulai bereproduksi secara tidak normal, menghasilkan 

sinyal yang mengatur pertumbuhan di lingkungan sekitarnya. Ada beberapa faktor 

risiko yang membuat wanita lebih rentan terkena kanker payudara, yaituusia >50 

tahun, usia pertama kali menstruasi, menyusui, penggunaan alat kontrasepsi 

hormonal, belumpernah mempunyai anak, riwayat keluarga, menopause 

terlambat, infeksi payudara atau trauma/ pembedahan, tumor jinak, asupan lemak 

berlebihan, paparan radiasi secara teratur, penggunaan alat kontrasepsi jangka 

panjang, melawan obesitas, serta aktivitas fisik dan stres (Nurhayati ,dkk 2019). 

a. Anatomi dan Fisiologi Kanker Payudara 

1) Anatomi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tiga perubahan payudara yang pertama dipengaruhi oleh hormon dan umur 

anak , mulai dari pubertas hingga kesuburandan sampai menopause. Perubahan 

kedua melibatkan perubahan respons terhadap siklus menstruasi. Selama beberapa 

hari sebelum menstruasi, payudara akan terasa nyeri. Perubahan ketiga terjadi 

pada masa kehamilan dan menyusui. Selama kehamilan, epitel saluran lobular dan 

Gambar 2.1 Anatomi Fisiologi Payudara Sumber: Syaifuddin, 2010 
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alveolar berkembang biak, saluran susu baru juga tumbuh sehingga payudara 

sedikit menjadi lebih besar  (Syaifuddin, 2010). 

2) Fisiologi 

Ada tiga perubahan pada payudara yang dipengaruhi oleh hormon. Yang 

pertama dimulai dari kehidupan anak hingga masa pubertas, masa subur dan juga 

menopause. Selama masa pubertas, efek estrogen dan progesteron yang 

diproduksi oleh ovarium dan  hormon hipofisis menyebabkan perkembangan 

saluran. Perubahan lainnya adalah perubahan sesuai  siklus menstruasi. Payudara 

membesar pada hari kedelapan haid, dan perkembangan payudara maksimal 

terjadi sebelum haid hari berikutnya. Terkadang muncul benjolan yang terasa 

nyeri dan tidak rata. Pada hari-hari sebelum menstruasi, payudara Anda akan 

terasa nyeri, sehingga dapat dilakukan pemeriksaan fisik. (Syaifuddin, 2010). 

Perubahan ketiga terjadi saat hamil dan menyusui. Selama kehamilan, 

payudara membesar seiring dengan membesarnya epitel saluran lobular dan 

alveoli dan tumbuhnya saluran baru. Sekresi hormon prolaktin dari hipofisis 

anterior dapat memicu laktasi. Susu diproduksi oleh sel-sel alveolar yang mengisi 

asinus, setelah itu dikeluarkan melalui saluran ke puting susu. (Syaifuddin, 2010). 

b. Faktor Faktor resiko Kanker Payudara 

Menurut Rasjidi, (2010). Terdapat beberapa faktor yang berhubungan 

dengan peningkatan resiko atau kemungkinan untuk terjadi nya kanker 

payudara: 

1) Faktor Reproduksi 

a) Usia Haid Pertama dan Masa Menstruasi 

Pada saat menstruasi pertama dapat terjadi pada usia yang relative muda 

(sebelum usia 12 tahun), sehingga meningkatkan risiko kanker payudara. 

Usia menarche pada orang dewasa dinegara berkembang mengalami 

perubahan dari kurang lebih 16-17 tahun menjadi 12-13 tahun. Dalam 

penelitian prospektif, siklus mensttuasi kurang dari 26 hari atau lebih 31 hari 

selama periode 18-22 tahun menurunkan risiko kanker payudara 

b) Kehamilan Pertama Pada Usia Lanjut 

Risiko terjadinya kanker payudara dipengaruhi oleh beberapa faktor dan 

dapat meningkat seiring bertambahnya usia saat pertama kali hamil ataupun 
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memiliki anak pertama pada usia yang relative tua, yaitu diatas 35tahun 

c) Paritas Yang Rendah 

Risiko terjadinya kanker payudara dipengaruhi oleh beberapa faktor dan 

dapat meningkat seiring bertambahnya usia saat pertama kali hamil atau 

memiliki anak pertama pada usia relative lebih tua, yaitu diatas usia 35 

tahun. Kehamilan diyakini merangsang pematangan sel sel payudara, 

membuat sel sel ini lebih rentan terhadap transformasi dengan sifat 

onkogenik, sehingga meningkatkan risiko atau kemungkinan terkena kanker 

payudara. 

d) Masa Laktasi 

Byers dkkmelaporkan kemungkinan efek  menyusui pada kanker payudara. 

Pada saat yang sama, Lipworth dkk menemukan bahwa periode menyusui 

yang lebih lama dapat menurunkan risiko kanker payudara lebih kuat. 

Pasalnya, efek perlindungan menyusui disebabkan oleh penurunan kadar 

estrogen dan pelepasan zat penyebab kanker selama menyusui 

2) Faktor Endokrin 

a) Kontrasepsi Oral 

b) Terapi Sulih Hormon 

c) Usia >75 tahun dengan Densitas Payudara 75% (mammogram) 

3) FaktorEstrogen 

Penelitian menunjukkan bahwa risiko kanker payudara dapat meningkat akibat 

konsumsi alkohol dalam jangka panjang. Ini karena alkohol memengaruhi cara 

kerja estrogen. Hubungan antara peningkatan risiko kanker payudara dan 

konsumsi alkohol lebih kuat pada  wanita pascamenopause. 

4) Faktor genetik / riwayat keluarga 

c. Macam Macam Kanker Payudara 

Menurut Juriah,Siti 2022. Ada beberapa macam kanker payudara yaitu: 

1) Karsinoma Duktal in Situ (DCIS). 

2) Karsinoma Lobular in Situ(LCIS) 

3) Karsinoma Ductal Invasif  (IDC) 

d. Gejala klinis Kanker Payudara 

1) Terasa benjolan di payuidara dan sering kali tidak terasa nyeri 
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2) Kulit payudara mengerut seperti kulit jeruk  

3) Lurka di bagian payurdara yang tidak sermburh  

4) Kerlurar cairan dari purtting  

5) Adanya cerkurngan ataur tarikan di kurlit payurdara 

e. Stadiurm Kankerr Payurdara 

Mernurrurt Rasjidi, (2010). permbagian stadiurm kankerr payurdara adalah 

serbagai berrikurt: Taberl 2.1 Karakterristik Stadiurm Pada Kankerr Payurdara 

NO STADIUM KARAKTE rRISIK 

1 Stadiu rm I A 
Pada stadiu rm ini turmor berrurku rran 2 cm ataur lerbih kercil dan 

ju rga berlu rm mernyerbar ker lurar payurdara. 

2 Stadiu rm I B 

Tu rmor pada stadiurm ini ditermu rkan di kerlernjar gertah berning 

derkat payurdara. Diperrkirakan u rkurran turmor berrkisar 2cm 

atau r lerbih kercil, serhingga turmor masih berlu rm tampak dari 

lu rar payurdara. 

3 Stadiu rm II A 

1. Tu rmor ini berru rkurran <2cm . namurn tu rmor ini bisa 

ditermurkan di dalam payurdara dan jurga pada 1-3 kerlernjar 

gertah berning yang derkat kertiak ataur derkat turlang dada. 

2. Tidak ditermu rkan di dalam kerlernjar gertah berning. 

 Stadiu rm II B 

1. Tu rmor diperrkirakan berru rkurran lerbih dari 2cm namurn 

tidak lerbih dari 5cm dan jurga terrdapat arera kercil dari 

tu rmor yang berrada di kerlernjar gertah berning. 

2. Pernyerbaran 1-3 kerlernjar gertah berning diderkat gertah 

berning di derkat turlang dada. 

3. Tu rmor berru rkurran lerbih dari 5cm tapi tidak ditermurkan 

pernyerbarannya pada kerlernjar gertah berning  

4. Stadiu rn III A 

1. Tu rmor berlu rm terrlihat di perrmu rkaan payurdara derngan 

berrbagai urku rran dan jurga dapat ditermurkan pada 4-9 

kerlernjar gertah berning di bawah lerngan ataurpu rn diderkat 

tu rlang dada. 

2. Tu rmor berru rkurran >5cm dan serbagai kercil serl kankerr ada 

pada kerle rnjar gertah berning. 

3. Tu rmor terlah mernyerbar pada 3 kerlernjar gertah berninng 

diderkat kertiak ataur pada kerlernjar gertah be rning di derkat 

tu rlang dada. 

 Stadiu rm III B  

Serl kankerr ini murlai mernyerbar ker ku rlit payurdara sampai ker 

dinding dada. Serl kankerr murlai mernyerbar hingga ker 9 

kerlernjar gertah berning pada kertiak ataur kerlernjar gertah 

berning di derkat turlang dada.  

 Stadiu rm III C 

Tu rmor surdah dapat mermpurnyai berrbagai urku rran bahkan 

bisa jadi ju rga tidak ditermurkan tu rmor pada stadiurm ini 

kankerr jurga terlah mernyerbar ker dinding dada. 

5 Stadiu rm IV 

Di stadiu rm ini serl kankerr su rdah merngalami mertastaseris ker 

bagian turburh lainnya di lurar payurdara hamperr kerserlu rru rh 

bagian turburh. 
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f. Patofisiologi Kankerr Payurdara 

Prosers karsigoernersis, terrdapat 3 tahap yaitur mernurrurt ( Rasjidi,2010 ). Serl serl 

kankerr ini dibernturk dari serl serl normal dalam suratur prosers rurmit yang biasa 

diserburt yang terrdiri dari tahap inisiasi , tahap promosi dan tahap mertastasis. 

1) Tahap Inisiasi 

Faser inisiasi ini merrurpakan langkah awal dimana serl  berrurkurran normal  

mernjadi serl ganas. Cerrinogern harurs berrsifat murtagern, yaitur zat yang dapat 

mernyerbabkan murtasi gern. pada langkah ini, karsinogern berreraksi derngan DNA. 

Mernyerbabkan durplikasi gernom dan mernghasilkan banyak gern. Paparan 

karsinogern dalam jurmlah yang cu rkurp urnturk mernyerbabkan kerrursakan  

perrmanern dan tidak dapat diperrbaiki. Namurn, hal ini tidak merngurbah erksprersi 

gern pada tahap terrserburt. 

2) Tahap Promosi  

Promotor merrurpakan zat non murtagern namurn bisa mernaikkan reraksi terrhadap 

karsinogern dan jurga tidak mernimburlkan amplifikasi gern. yang terrdapat pada 

minyak kroton.  

3) Tahap Progrersi 

Pada tahap ini terrjadi prosers aktivasi gern, murtasi ataur kerhilangan. Serlama 

perrkermbangan ini, perrurbahan jinak mernjadi ganas dan ganas. Tiga merkanismer 

terrlibat dalam karsinogernersis  yaitur: 

a) Onkogern yang dapat merngindurksi timburlnya kankerr 

b) Anti onkogern ataur gern surperrsor dapat merncergah timburlnya kankerr 

c) Gernmodu rlator yang dapat mermperngarurhi erksprersi karakterristik gern yang 

mermperngarurhi pernyerbaran kankerr 

g. Pernanganan Kankerr Payurdara 

Pada kankerr payurdara ada berberrapa pernanganannya terrganturng pada 

stadiurm klinik pernyakitnya, yaitur : 

1) Maskertomi 

Makertomi merrurpakan operrasi perngangkatan payurdara. Maskertomi ada 3 jernis, 

yaitur: 

a) Modifierd Radical Mascertomy 

yaitur operrasi yang dilakurkan nya perngangkatan serlurrurh payurdara di turlang 
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dada, turlang serlangkang dan turlang iga, serrta bernjolan di derkat kertiak 

b) Total (simpler) Macertomy 

merrurpakan operrasi perngangkatan pada serlurrurh payurdara saja , namurn burkan 

pada kerlernjar kertiak. 

c) Radical Macertomy 

yaitur operrasi dilakurkan urnturk perngangkatan serbgian dari pada payurdara. 

Biasanya jurga diserburt Lurmperctomy. Yaitur perngangkatan ini hanya pada 

bagian yang merngandurng serl kankerr. Burkan pada serlurrurh payu rdara 

2) Radiasi 

Radiasi adalah prosers pernyinaran  derngan mernggurnakan sinar X dan sinar 

gamma yang dilakurkan pada arera kankerr urnturk mernghancurrkan serl kankerr  

serterlah operrasi. 

3) Kermoterrapi 

Permberrian Obat yang dapat mernghancurrkan serl kankerr. Namurn tidak jarang 

jurga dapat merrursak ataur merngganggur serl yang masih serhat di dalam turburh. 

2. Konserp Kermoterrapi 

a. Derfinisi 

Kermoterrapi adalah permberrian obat yang dilakurkan urnturk mernghancurrkan 

serl kankerlr. Berlrberlda derlngan radiasi ataur perlmberldahan yang berlrsifat lokal, 

kerlmoterlrapi merlrurpakan perlngobatan sisterlmik, artinya obat didistribursikan ke rl 

serllurrurh turburh dan dapat merlnjangkaur serll kankerlr yang terllah merlnyerlbar jaurh atau r 

berlrmerltastasis kerl terlmpat lain. Obat antikankerlr jurga dapat  digurnakan serlbagai 

monoterlrapi (agerln turnggal), namurn serlbagian berlsar digaburngkan karerlna dapat 

merlningkatkan sitotoksisitas antikankerlr. Serllain itur, ada serll yang rerlntan terlrhadap 

obat-obatan terlrterlntur(Rasjidi,2007). 

b. Turjuran Perlnggurnaan Kerlmoterlrapi 

Merlnurrurt (Rasjidi 2007) ada berlberlrapa turjuran perlnggurnaan dan perlmberlrian 

pada kerlmoterlrapi : 

1) Terlrapi Adjurvant : kerlmoterlrapi ini diberlrikan serlterllah merllaksanakan operlrasi, dapat 

berlrsama atau r serlndiri derlngan radiasi, dan berlrturjuran serlbagai merlmbu rnurh serll yang 

terllah berlrmerltastaserl. 
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2) Terlrapi Nerlodurvant : kerlmoterlrapi ini diberlrikan saat berllurm merllakurkan operlrasi 

berlrturjuran agar merlngerlcilkan masa turmor , biasa kombinasi derlngan radioterlrapi. 

3) Kerlmoterlrapi primerlr : dipakai serlndiri dalam perlnatalaksaan tu rmor , yang 

kerlmurngkinan kerlcil urnturk diobati, dan kerlmoterlrapi ini jurga hanya di gurnakan 

urnturk merlngontrol gerljalanya saja. 

4) Kerlmoterlrapi indurksi : merlrurpakan terlrapi perlrtama dari berlberlrapa terlrapi 

serllanjurtnya. 

5) Kerlmoterlrapi kombinasi : merlnggurnakan 2 ataurpurn lerlbih agerln kerlmoterlrapi 

c. Cara Perlmberlrian Kerlmoterlrapi 

1) Perlmberlrian perlr oral 

2) Perlmberlrian Serlcara Intraverlna 

3) Perlmberlrian sserlcara intra-arterlri 

4) Intraperlritonerlal/plerlurral (IP) 

d. Waktur Perlmberlrian Perlngobatan 

Kerlmoterlrapi pada pasierln kankerlr tidak hanya dilakurkan satur kali saja, namurn  

kerlmoterlrapi dilakurkan serlcara berlrurlang-urlang dalam erlnam  siklurs perlngobatan, dan 

serllang waktur siklursnya adalah 21 hari. Pasierln merlnjalani masa istirahat di antara 

siklurs urnturk merlmberlrikan kerlserlmpatan pada serll-serll serlhat urnturk berlrerlgerlnerlrasi. 

Namurn  frerlkurerlnsi dan  durrasi perlngobatan berlrganturng pada berlberlrapa faktor, 

serlperlrti jerlnis dan stadiurm kankerlr, kerlserlhatan pasierln, dan jurga  kerlmoterlrapi yang 

direrlserlpkan. (Dicky Firmana, 2017). 

e. Cara Kerlrja Kerlmoterlrapi 

Serll-serll yang normal akan ikurt berlrkerlmbang serlsurai siklurs perlmberllahan serll yang 

terlraturr. Berlberlrapa serll akan merllaurkurka perlmberllahan dan akan merlmberlnturk serll yang 

barur dan pada serll lama akan mati. Pada serll yang tidak normal akan 

merllakurkanperlmberllah diri dan merllakurkan perlrkerlmbangan serlcara tidak terlrkontrol, 

dan pada akhirnya akan terlrjadi suratur massa yang dikerlnal serlbagai turmor. Siklurs serll 

serlcara serlderlrhana dibagi merlnjadi 5 tahap, yaitur : 

1) Faserl G0, biasa dikerlnal serlbagai faserl istirahat . Kerltika terlrdapat sinyal urnturk 

berlrkerlmbang, serll ini akan merlmasurki faserl G1 
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2) Faserl G1, di faserl ini serll siap urnturk merlmberllah diri yang diperlrantarai olerlh 

berlberlrapa proterlin perlnting urnturk berlrerlprodurksi. Faserl ini dapat berlrlangsurng 18-30 

jam. 

3) Faserl S, yang berlrarti faserl sinterlsis. Di faserl ini DNA serll akan di durplikat. Pada 

faserl ini berlrlangsurng 18-20 jam. 

4) Faserl G2, sinterlsis proterlin akan terlrurs berlrlanjurt. Faserl ini biasa berlrlangsurng serllam 

2-10 jam 

5) Faserl M, Serll terlrserlburt merlmberllah merlnjadi 2 serll barur. Langkah ini merlmakan 

waktur 30-60 merlnit. Siklurs serll ini sangat perlnting dalam proserls kerlmoterlrapi, 

karerlna obat kerlmoterlrapi merlmpurnyai targerlt dan erlferlk berlrbahaya yang berlrberlda-

berlda terlrganturng siklurs serllnya. Obat kerlmoterlrapi aktif serllama proliferlrasi serll  

(burkan pada faserl G0), serlhingga serll turmor  aktif merlnjadi targerlt urtama  

kerlmoterlrapi, namurn karerlna serll  serlhat jurga berlrkerlmbang biak, kerlmurngkinan 

kerlmoterlrapi jurga merlmperlngarurhinya serlhingga merlnimburlkan erlferlk samping. obat 

(Rasjidi,2007). 

f. Erlferlk Samping Kerlmoterlrapi 

Erlferlk samping yang dialami saat merllakurkan kerlmoterlrapi merllipurti ; 

trombositoperlnia , anerlmia , lerlurcoperlnia, mural dan murntah, aloperlsia (ramburt 

rontok), stomatitis, rerlaksi alerlrgi, nerlurrotoksik dan erlkstravasasi (kerllurarnya obat 

verlsikan atur iritan kerl jaringan surbkurtan yang berlrakibat timburlnya rasa nyerlri, 

nerlkrosis jaringan dan urlserlrasi jaringan (Rasjidi,2007). 

Erlferlk obat kerlmoterlrapi tidak hanya bisa merlnghancurrkan serll kankerlr, tapi jurga 

serll serlhat dapat terrkerna. Serlbab, obat kerlmoterlrapi tidak bisa merlmberldakan serll kankerlr 

derlngan serll  serlhat. Jadi kerlmoterlrapi bisa merlnimburlkan erlferlk samping. Merlnurrurt 

Rasjidi, (2007). Erlferlk samping kerlmoterlrapi diantaranya:  

1) Kerlrontokan Ramburt (Aloperlsia) 

2) Mural dan Mu rntah (CINV) 

3) Murlurt kerlring , sariawan (Stomatitis) dan sakit terlngorokan 

4) Pansitoperlnia 

5) Alerlrgi ataur Hiperlrserlnsitivitas  

6) Erlferlk pada organ serlksural 

7) Saraf dan otot 
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8) Masalah kurlit  

9) Kerllerllahan (Fatigurerl) 

3. Organ Hati 

Hati adalah kerllerlnjar terlrberlsar  di  turburh, terlrlerltak  di perlrurt kanan atas, di bawah 

diafragma. Hati dilindurngi serlcara luras  olerlh turlang rursurk (Erlverllyn C. Perlarcerl , 

2011).Hati  terlrbagi merlnjadi 2 berllahan u rtama, kanan dan kiri. Perlrmurkaan atas 

berlrberlnturk cerlmburng dan terlrlerltak dibawah diafragma; pada perlrmurkaan bawah tidak 

rata dan merlmperlrlihatkan lerlkurkan, fisurra transverlrsurs. Perlrmurkaannya dilintasi 

berlrbagai perlmburlurh darah yang masu rk-kerllurar hati. Fisurra longiturdinal . 

merlmisahkan berllahan kanan dan kiri pada perlrmurkaan kiri bawah, serldangkan 

ligamerlnt falsiformis merllakurkan  hal yang sama pada perlrmurkaan hati atas hati. 

Serllanjurtnya  hati di bagi dalam 4 berllahan.. dan serltiap berllahan atau r loburs terlrdiri 

atas loburlurs. Loburlurs ini terlrberlnturk dari polyherldral (serlgi banyak) dan terlrdiri atas 

serll hati yang berlrberlnturk serlperlrti kurburs, dan cabang cabag perlmburlurh darah dapat 

diikat berlrsama jaringan hati. Hati merlmiliki 2 jerlnis perlrserldiaan darah, yaitur dating 

merllaluri  arterlri herlpatica dan yang merllaluri verlna porta (Erlverllyn C. Perlarcerl , 2011). 

Perranan hati pada mertabolisme lipid. Mertabolisme lipid didalam turburh 

merrurpakan perrkiraan hak istimerwa hati. Jaringan mermiliki kermampuran 

merngoksidasi asam lermak sampai turntas. Jaringan adiposa mermiliki sifat 

mertabolism yang aktif berrtjuran urnturk mermodifikasiterrhadap perranan hati yang 

sifatnya serntral dan urnit didalam urnit mertabolismer merrurpakan konserp yang 

pernting. Furngsi urtama pada mertabolismer, merlipurti ; 1. Hati mernyerdiakan 

perncerrnaan dan pernyerrapan lipid merlintasi  produrksi ermperdur yang merngandurng 

kolersterrol serrta kolersterrol lipid, 2. Hati mermiliki sistermernzim yang aktif urnturk 

sintersis didalam hati serrta oksidasi asam lermak dan urnturk sintersis triasigliserrol 

serrta fosfolipid, 3. Hati merngurbah asam lermak mernjadi badan kerton (kertogernersis), 

4. Hati merlakurkan perranan intergral didalam sintersis serrta mertabolism lipoproterin 

plasma.  

a. Furngsi Hati 

Furngsi hati berlrsangkurtan jurga derlngan merltabolism turburh, khu rsursnya urnturk  

perlngarurh atas makanan dan darah. Hati serlbagai pabrik kimia terlrberlsar dalam 

turburh. salam hal ini merlnjadi perlrantara merltabolismerl yang berlrarti hati merlngurbah 
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zat makanan yang di absorbsi dari ursurs dan yang disimpan pada suratur terlmpat di 

dalam turburh , gurna diburat serlsurai perlmakaiannya di dalam jaringan (Erlverllyn C. 

Perlarcerl , 2011). 

Hati merlngurbah zat burangan dan racurn surpaya murdah urnturk dierlksrerlsi kerl dalam 

erlmperldur dan urrinerl. Furngsi glikogerlnik karerlna dirangsang kerlrja suraturerlnzim. Serll hati 

merlnghasilkan glikogerln (yaitur zat zat terlpurng herlwani) berlrasal dari konserlntrasi 

glurkosa yang diambil dari makanan hidrat karbon (Erlverllyn C. Perlarcerl , 

2011).SGOT dan SGPT merlrurpakan suraturerlnzim yang kerlberlradaan dan kadarnya di 

dalam darah merlnjadikan perlnanda terlrjadinya gangguran furngsi hati. Normalnya 

erlnzim terlrserlburt terlrdapat pada serll serll hati. Kerlrursakan yang terlrjadi pada hati terlrserlburt 

lerlpas kerldalam darah merlningkat dan merlnandakan adanya gangguran furngsi hati 

(Widarti, dkk. 2019) 

b. SGOT (Serlru rm Glurtamic Oxoloacerltic Transaminaserl) dan SGPT (Serlrurm 

Glurtamic Pyrurvaterl Transaminaserl) 

1) SGOT (Serlrurm Glurtamic Oxaloacerltic Transminaserl) 

Terlrdapat  pada serll janturng, hati, otot rangka, ginjal, otak, pancrerlas, limpa serlrta 

parur parur. Kadar terlrtinggi ada terlrdapat di dalam serll janturng. SGOT 30% terlrdapat 

pada sitplasma serll hati dan jurga 70% terlrdapat didalam mitokondria serll hati. Pada 

konserlnterlrasi serldang, erlnzim ini dapat diterlmurkan pada otot rangka, ginjal, dan 

pancrerlas. Saat terlrjadinya ciderlra terlrurtama pada serll serll hati dan otot janturng, erlnzim 

ini akan dapat dilerlpaskan kerl dalam darah. Furngsi urtama erlnzim ini serlbagai 

biomarkerlr ataur jurga perlnanda adanya gangguran yang terlrjadi pada hati dan janturng. 

SGOT adalah erlnzim mitokondria yang banyak dijurmpai di jantu rng, hati, otot 

turburh dan jurga ginjal (Fajar, 2014). 

2) SGPT (Serlrurm Glurtamic Oxalacerltic Transminserl) 

Erlnzim ini yang terlrdapat dalam serll hati. Saat serll hati ini merlngalami gangguran 

kerlrursakan yang diakibatkan olerlh serlsuratur baik itur gangguran virurs ataur jurga 

gangguran lainnya, akanterlrjadi perlngerlluraran erlnzim SGPT dari dala serll hati kerl 

darah. Erlnzim ini berlrfurngsi serlbagai katalis berlrbagai furngsi turburh. SGPT dianggap 

lerlbih sperlsifik urnturk merlnilai adanya kerlrursakan pada hati. SGPT yaiturerlnzim 

sitosol, banyak jurga dijurmpai di hati dibandingkan di dalam janturng dan otot 

turburh (Fajar, 2014). 
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c. Hurburngan Nilai SGOT dan SGPT derlngan Kerlmoterlrapi 

Pada kerlmoterlrapi ini terlrjadinya serll kankerlr dan jurga berlrapa jerlnis serll baik 

akanterlrjadi kerlru rsakan. Namurn, serll kankerlr ini akan merlngalami kerlrursakan yang 

lerlbih parah dibandingkan derlngan serll yang serlhat. Serlterllah berlberlrapa masa waktur serll 

ini akan kerlmbali purlih, namurn serll kankerlr akan merlngalami kerusakan yang berlrarti. 

Iturlah yang merlnjadi serlbab kerlmoterlrapi terltap di pakai merlnjadi serlbagai salah satur 

pilhan urnturk kasurs kerlganasan kankerlr. Perlngobatan kankerlr derlngan merlnjalani 

kerlmoterlrapi akan merlmberlrikan perlngarurh, antara lain perlngarurh yang timburl 

terlrhadap organ hati, ginjal ataur systerlm tu rburh misalnya kerlrontokan pada ramburt, 

timburl mural, murntah, perlghambat surm surm (mierllosurprerlsi), gangguran pada 

kerlsurburran (ferlrtilitas) dan lain lain, maka serlberllurm merlndapatkan kerlmoterlrapi 

perlnderlrita kankerlr harurs merlnjalani berlberlrapa perlmerlriksaan (Herllerlna, dkk. 2011). 

d. Merltoderl Perlmerlriksaan 

Merltoderl Perlmerlriksaan yang di gurnakan dalam perlmerlriksaan SGOT dan 

SGPTadalah merltoderlKinerltik-IFCC. 

4. Inderlks Massa Tubuh (IMT) 

a. Perlngerlrtian  

Hal terlrperlnting yang dapat merlmperlngaru rhi  gizi adalah gizi. Hal ini dikarerlnakan 

kurantitas dan kuralitas  makanan dan minurman yang dikonsurmsi dapat 

merlmperlngarurhi kerlserlhatan  individur dan masyarakat. Nurtrisi yang optimal sangat 

perlnting  urnturk perlrturmburhan normal serlrta perlrkerlmbangan fisik dan interllerlktural bayi, 

anak dan serlmu ra kerllompok urmurr. Nurtrisi yang baik dapat merlnyerlbabkan berlrat 

badan normal dan serlhat, perlnyakit merlnurlar tidak murdah merlnyerlrang turburh, 

produrktivitas kerlrja dapat merlningkat dan perlrlindurngan terlrhadap perlnyakit kronis 

dan kerlmatian dini. Agar masyarakat terltap merlnjaga kerlserlhatan turburhnya dan 

terlrhindar dari berlrbagai perlnyakit kronis ataur  tidak merlnurlar yang berlrkaitan derlngan 

gizi, maka pola makan  masyarakat harurs diurbah merlnjadi pola makan serlimbang. 

Kondisi gizi yang baik dapat merlningkatkan kerlserlhatan individur dan masyarakat 

(Perlrmerlnkerls RI No.41 TH. 2014 terlntang Perldoman Gizi Serlimbang). 

Pada orang derlwasa, salah satur indikator yang merlnurnjurkkan bahwa turburh terllah 

merlncapai kerlserlimbangan nurtrisi normal, yaitur. berlrat badan yang serlsurai derlngan 

tinggi badannya. Indikator ini biasa dikerlnal derlngan inderlks massa turburh (IMT). 
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Cara merlnerlnturkan inderlks massa turburh (IMT) urnturk orang derlwasa  di atas 18 tahurn 

merlnggurnakan inderlks massa turburh. (Perlrmerlnkerls RI No.41 TH. 2014). 

Urnturk merlngerltahuri nilai IMT, dapat dihiturng derlngan rurmurs berlriku rt: 

 

 

 

 

Batas ambang IMT diterlnturkan derlngan merlrurjurk pada kerlterlnturan FAO / WHO. 

Urnturk kerlperlntingan Indonerlsia, batas ambang dimodifikasi berlrdasarkan 

perlngalaman klinis dan hasil perlnerllitian di berlberlrapa nerlgara berlrkerlmbang . 

(Perlrmerlnkerls RI No.41 TH. 2014 Terlntang Perldoman Gizi Serlimbang). batas ambang 

IMT urnturk Indonerlsia adalah serlbagai berlrikurt: 

Taberll  2.2 Katerlgori IMT 

 KATE rGORI IMT 

SANGAT KUrRUrS Kerku rrangan berrat badan 

tingkat berrat <17,0 

KUrRUrS Kerku rrangan brat badan 

tingkat ringan 17 - <18,5 

NORMAL  18,5 – 25,0 

GE rMUrK Kerlerbihan berrat badan 

tingkat ringan >25,0 – 27,0 

OBE rSE r Kerlerbihan Berrat Badan 

tinkat berrat >2,00 

 

b. Hurburngan IMT derlngan kerlmoterlrapi  

Yang terlrjadi pada perlnurrurnan berlrat badan serlberllurm kerlmoterlrapi dikaitkan 

derlngan rerlsiko perlnurrurnan ambang toksisitas, yang mampur merlngganggur 

kerlmanjurran, ku ralitas hidurp, dan  merlmperlrsingkat kerllangsurngan hidurp. Dampak 

nerlgatif perlngobatan adalah perlrlurnya merlngurrangi dosis obat antikankerlr dan 

serlringkali merlnu rnda perlngobatan. Perlnurrurnan berlrat badan jurga diserlbabkan olerlh 

perlrkerlmbangan serll kankerlr yang merlngambil nurtrisi dari turburh, erlferlk kerlmoterlrapi 

urnturk perlngobatan kankerlr, dan akibat fisiologis dari kankerlr. Pasierln kankerlr jurga 

merlngalami perlrurbahan komposisi turburh yang merllipurti hilangnya otot rangka 

derlngan ataur tanpa hilangnya lerlmak turburh. (Erlndang, 2020).  

Gambar 4.1 Rumus menghitung IMT.  

Sumber : Permenkes RI No.41 TH. 2014 Tentang Gizi Seimbang 

Sumber: Permenkes Republik RI No.41 TH. 2014 Tentang Pedoman Gizi Seimbang 
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Malnurtrisi yaitur kerlkurrangan nurtrisi bagi turburh merlrurpakan masalah yang sangat 

urmurm terlrjadi pada pasierln kankerlr, frerlkurerlnsi dan derlrajatnya terlrurtama berlrganturng 

pada jerlnis  dan stadiurm kankerlr. Malnurtrisi ini dapat berlrdampak nerlgatif pada 

kerllanjurtan perlngobatan, toksisitas terlrkait perlngobatan, rerlspons bu rrurk terlrhadap 

terlrapi kankerlr, perlnurrurnan aktivitas fisik, perlnurrurnan kuralitas hidurp, dan prognosis 

kerlserllurrurhan yang lerlbih burrurk. Perlnurru rnan berlrat badan serllama kerlmoterlrapi 

dikaitkan derlngan perlnurrurnan kerllangsurngan hidurp. Perlnderlrita kankerlr serlring kali 

merlngalami kerlkurrangan nurtrisi  turburh (malnurtrisi) dan perlnurrurnan berlrat badan 

yang diikurti derlngan perlngerlcilan otot  (24% pada stadiurm awal dan 80% pada 

stadiurm lanjurt). Dampak kerlkurrangan nurtrisi dalam turburh (malnurtrisi) berlrberlda-

berlda serlsurai derlngan asal murla kankerlr. Tingkat malnurtrisi merlncapai 85% pada 

perlnderlrita kankerlr kerlhamilan, 66% pada perlnderlrita kankerlr parur-parur, dan 36% pada 

perlnderlrita kankerlr payurdara. (Erlndang 2020). 

Perlrtambahan berlrat badan serllama dan serlterllah perlngobatan diperlngarurhi olerlh 

kurrangnya aktivitas fisik akibat kerllerllahan akibat perlngobatan. Perlrtambahan berlrat 

badan  pada pasierln kankerlr dapat merlnurrurnkan kuralitas hidurp dan jurga sangat 

berlrisiko terlrhadap perlnurrurnan furngsi, kerlkamburhan kankerlr dan jurga kerlmatian akibat 

kankerlr. Kerllerlbihan berlrat badan dan  oberlsitas merlrurpakan faktor risiko kankerlr 

payurdara, ursurs berlsar, dan erlndomerltriurm pascamerlnopaurserl. Perlrtambahan berlrat 

badan dikaitkan derlngan perlningkatan angka kerlmatian pada pasierln kankerlr, 

khursursnya limfoma non-Hodgkin, murltiplerl myerlloma, kankerlr payurdara, erlsofagurs, 

ursurs berlsar, rerlkturm, serlrviks, rahim, hati, lamburng, kandurng erlmperldu r, prostat, dan 

ginjal. Di Amerlrika Serlrikat, oberlsitas merlnyurmbang 14-20% dari serllu rrurh kerlmatian 

terlrkait kankerlr (Kurshi erlt al. 2012 dalam Erlndang, 2020). Ini harurs dilakurkan pada 

pasierln kankerlr payurdara derlngan IMT  normal, kerllerlbihan berlrat badan dan oberlsitas 

urnturk merlncerlgah dan merlnjaga berlrat badan. Namurn berlrat badan pasierln derlngan 

berlrat badan kurrang harurs ditingkatkan urnturk merlmperlrolerlh hasil  perlngobatan yang  

baik. Kankerlr pada  stadiurm lanjurt ini terlrkadang diikurti derlngan perlnurrurnan berlrat 

badan yang signifikan, kerlkurrursan ataur malnurtrisi tidak dapat dihindari. Pasierln 
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derlngan kankerlr  stadiurm lanjurt harurs merlmaturhi perlrsyaratan dierlt dan merlnjaga 

pilihan makanan dan kerlbiasaan makan merlrerlka, serlrta merlngerllola gerljala  kankerlr 

ataurerlferlk samping perlngobatan, serlperlrti perlrurbahan urkurran ursurs, kerllerllahan dan 

kerlhilangan nafsur makan. Proserls kerlmoterlrapi dapat merlnyerlbabkan perlnurrurnan 

vitamin dan  minerlral antioksidan serlrurm, serlhingga dapat merlmicur tingginya tingkat 

strerls oksidatif. Asurpan antioksidan dapat merlmbantur merlningkatkan kerlserlhatan 

pasierln  kerlmoterlrapi (Erlndang, 2020). 

Pada perlnyakit kankerlr jurga merlngalami perlrurbahannya mobilisasi lipid. 

Mobilisiasi ini berlrurpa turrurnnya lipogerlnerlsis (prosers sintersis asam lermak dan 

sintersis triglerserrida serlanjurtnya dan terrjadi di hati dan jaringan adiposa) dan 

turrurnnya aktivias lipoproterlin lipaser (ernzim jernis lipaser yang mermperrcerpat reraksi 

hidrolisis pada digliserrida dan trigliserrida)l serlrta perlningkatan lipolysis (terrurrainya 

trigiserrida mernjadi asam lermak berbas dan gliserrol merlaluri merkanismer hidrolisis). 

Turrurnnya aktivitas pada lipoproterlin lipaserl diakibatan olerlh sitokin pro inflamasi 

yang dapat merlncerlgah terlrsimpannya asam lerlmak pada jaringan adiaserl. Kerllerlbihan 

berlrat badan dan jurga oberlsitas mampur merlngganggur Kerlserlhatan dan jurga 

kerllangsurngan hidurp perlnderlrita kankerlr (Erlndang 2020). Karbohidrat dalam berlnturk 

glurkosa diburturhkan olerlh serllurrurh serll turbu rh, terlrmasurk  serll kankerlr. Merlngonsurmsi 

makanan kaya gurla  dapat merlnyerlbabkan konsurmsi erlnerlrgi lerlbih banyak dari  yang 

diburturhkan turburh. Itur bisa berlrkerlmbang derlngan kerllerlbihan berlrat badan (Erlndang 

2020). 
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B. Kerlrangka Terlori 

 

         

   

 

   

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Kerlrangka Konserlp 

 

 

 

 

 

 

 

Faktor Resiko Kanker 

Payudara 

Stadium Kanker 

Kanker Payudara 

Penanganan Kanker 

Payudara 

Indeks Massa Tubuh 

Kemoterapi 

Indeks Massa Tubuh 

Efek Samping 

Kemoterapi 

Kerusakan Hati 

SGOT dan SGPT 

Penderita kanker 

payudara yang 

menjalani kemoterapi 

SGOT/SGPT 

Gejala Kanker Payudara 


